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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejarah munculnya ajaran tasawuf dalam Islam melalui
pendekatan historis dan rekonstruktif serta menganalisis implikasinya terhadap kehidupan
spiritual kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber seperti buku,
jurnal ilmiah, artikel akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian
tasawuf dan spiritualitas Islam. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tasawuf muncul sebagai respons spiritual terhadap perubahan sosial, politik, dan budaya
dalam masyarakat Islam, terutama setelah berkembangnya kehidupan materialistik pada masa
Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. Gerakan zuhud yang berkembang pada masa awal Islam
menjadi fondasi utama lahirnya tasawuf yang kemudian berkembang menjadi disiplin ilmu
spiritual dalam Islam. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tasawuf memiliki relevansi
yang kuat dalam kehidupan kontemporer karena mampu memberikan solusi spiritual terhadap
berbagai problem modern seperti krisis moral, stres, individualisme, dan kekosongan spiritual.
Nilai-nilai tasawuf seperti zikir, muhasabah, kesederhanaan, toleransi, dan pengendalian diri
memiliki implikasi positif terhadap kesehatan mental, pendidikan karakter, dan kehidupan
sosial masyarakat modern. Dengan demikian, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai ajaran
spiritual klasik, tetapi juga sebagai pendekatan religius yang relevan dalam membangun
keseimbangan hidup manusia di era modern.

Kata kunci: Tasawuf, Sejarah Islam, Spiritualitas, Rekonstruksi, Kehidupan Kontemporer.
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Abstract

This study aims to examine the historical emergence of Sufism in Islam through a historical and
reconstructive approach and to analyze its implications for contemporary spiritual life. This
research employs a qualitative method with a library research approach. The research data were
collected from various sources such as books, scientific journals, academic articles, and previous
studies related to Sufism and Islamic spirituality. The data analysis technique used descriptive-
qualitative analysis through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results of the study indicate that Sufism emerged as a spiritual response to social, political, and
cultural changes in Islamic society, especially after the rise of materialistic lifestyles during the
Umayyad and Abbasid dynasties. The ascetic movement that developed in the early Islamic
period became the main foundation for the emergence of Sufism, which later evolved into a
spiritual discipline within Islam. Furthermore, this study found that Sufism remains highly
relevant in contemporary life because it offers spiritual solutions to various modern problems
such as moral crises, stress, individualism, and spiritual emptiness. Sufi values such as dhikr,
self-reflection, simplicity, tolerance, and self-control have positive implications for mental
health, character education, and modern social life. Therefore, Sufism is not only understood as a
classical spiritual teaching but also as a religious approach that remains relevant in building
human life balance in the modern era.

Keywords: Sufism, Islamic history, spirituality, reconstruction, contemporary life.

PENDAHULUAN

Tasawuf merupakan salah satu dimensi spiritual dalam Islam yang memiliki peranan
penting dalam membentuk keseimbangan antara aspek lahiriah dan batiniah manusia. Dalam
ajaran Islam, tasawuf dipahami sebagai upaya penyucian jiwa untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt. melalui pengendalian hawa nafsu, peningkatan ibadah, dan pembentukan akhlak
mulia. Kehadiran tasawuf tidak hanya berkaitan dengan aspek ritual keagamaan, tetapi juga
menyentuh dimensi moral, sosial, dan spiritual manusia dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Nasr (2021), tasawuf merupakan inti spiritual Islam yang berfungsi menjaga keseimbangan
antara kehidupan material dan kebutuhan ruhani manusia. Oleh karena itu, tasawuf menjadi
bagian penting dalam perkembangan peradaban Islam sejak masa awal hingga era modern saat
ini.

Secara historis, munculnya ajaran tasawuf dalam Islam berawal dari kehidupan zuhud
yang berkembang pada masa generasi awal Islam. Setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw., umat
Islam mengalami perkembangan politik, ekonomi, dan sosial yang sangat pesat, terutama pada
masa Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat
Muslim mulai hidup dalam kemewahan dan cenderung materialistis. Sebagai bentuk reaksi
terhadap kondisi tersebut, muncul kelompok-kelompok Muslim yang memilih hidup sederhana,
memperbanyak ibadah, dan menjauhkan diri dari kehidupan duniawi. Menurut Huda (2020),
gerakan zuhud inilah yang kemudian menjadi cikal bakal berkembangnya tasawuf dalam Islam.
Tokoh-tokoh seperti Hasan al-Bashri dan Rabi’ah al-Adawiyah dikenal sebagai pelopor awal
kehidupan spiritual yang menekankan cinta kepada Allah, introspeksi diri, dan kesederhanaan
hidup.

Dalam perkembangannya, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai praktik asketisme,
tetapi berkembang menjadi disiplin ilmu yang memiliki konsep, metode, dan ajaran yang
sistematis. Tasawuf mulai membahas konsep magamat, ahwal, ma’rifat, mahabbah, fana’, dan
berbagai pendekatan spiritual lainnya yang bertujuan membawa manusia menuju kedekatan
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dengan Tuhan. Menurut Al-Attas (2022), perkembangan tasawuf menjadi disiplin ilmu
menunjukkan bahwa spiritualitas Islam memiliki struktur pemikiran yang mendalam dan tidak
sekadar berorientasi pada praktik ritual. Hal ini diperkuat oleh pendapat Rahman (2023) yang
menyatakan bahwa tasawuf berkembang sebagai bagian integral dari peradaban Islam karena
mampu menjawab kebutuhan spiritual masyarakat Muslim pada berbagai zaman.

Para ahli memiliki pandangan yang berbeda mengenai asal-usul munculnya tasawuf.
Sebagian ulama berpendapat bahwa tasawuf bersumber langsung dari ajaran Islam, terutama
dari Al-Qur'an dan Hadis yang menekankan konsep ihsan, tazkiyatun nafs, dan kedekatan
manusia dengan Allah Swt. Menurut Yusuf (2021), praktik spiritual Nabi Muhammad Saw.
seperti tahajud, zikir, uzlah, dan kesederhanaan hidup menjadi dasar utama perkembangan
tasawuf dalam Islam. Namun, beberapa sarjana Barat berpendapat bahwa tasawuf juga
dipengaruhi oleh tradisi luar Islam seperti filsafat Yunani, ajaran Hindu-Buddha, dan
spiritualitas Kristen. Pendapat tersebut dijelaskan oleh Nicholson (2020) yang melihat adanya
kesamaan antara praktik mistisisme Islam dengan tradisi spiritual agama lain. Meski demikian,
mayoritas ulama Muslim tetap menegaskan bahwa nilai-nilai utama tasawuf berasal dari ajaran
Islam itu sendiri.

Dalam perspektif teoritis, tasawuf dapat dianalisis melalui beberapa pendekatan. Teori
spiritualisme menjelaskan bahwa manusia memiliki kebutuhan batiniah yang tidak dapat
dipenuhi hanya melalui pencapaian material. Menurut Amin (2022), manusia modern
cenderung mengalami kekosongan spiritual akibat dominasi kehidupan materialistik sehingga
membutuhkan pendekatan spiritual yang mampu memberikan ketenangan jiwa. Selain itu, teori
asketisme menjelaskan bahwa tasawuf muncul sebagai bentuk penolakan terhadap gaya hidup
berlebihan dan hedonisme yang berkembang di tengah masyarakat. Pendekatan historis-
sosiologis juga memandang tasawuf sebagai respons sosial terhadap perubahan budaya dan
krisis moral yang terjadi dalam masyarakat Islam pada masa tertentu. Menurut Riyadi (2021),
perkembangan tasawuf sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial-politik umat Islam dan menjadi
sarana pembentukan moral masyarakat.

Pada era kontemporer, kajian mengenai tasawuf kembali mendapatkan perhatian yang
besar karena masyarakat modern menghadapi berbagai persoalan psikologis dan spiritual.
Perkembangan teknologi, globalisasi, dan modernisasi membawa dampak positif terhadap
kemajuan peradaban, tetapi juga memunculkan berbagai krisis seperti stres, individualisme,
kecemasan, dan kehilangan makna hidup. Dalam kondisi tersebut, tasawuf dipandang mampu
memberikan solusi spiritual melalui pendekatan penyucian jiwa dan penguatan hubungan
manusia dengan Tuhan. Menurut Azra (2024), meningkatnya minat masyarakat terhadap kajian
tasawuf menunjukkan bahwa spiritualitas Islam masih sangat relevan dalam menghadapi
problem kehidupan modern. Praktik-praktik seperti zikir, muhasabah, meditasi Islam, dan
pembinaan akhlak menjadi bagian penting dalam upaya membangun ketenangan batin
masyarakat kontemporer.

Selain itu, perkembangan media digital juga memengaruhi transformasi spiritualitas
Islam di era modern. Ajaran tasawuf kini lebih mudah diakses melalui media sosial, platform
digital, podcast keagamaan, dan kajian daring yang membahas spiritualitas Islam. Menurut
Prasetyo (2025), digitalisasi dakwah tasawuf memberikan peluang besar dalam memperluas
penyebaran nilai-nilai spiritual Islam kepada generasi muda. Namun, di sisi lain, perkembangan
tersebut juga menimbulkan tantangan berupa munculnya pemahaman spiritual yang instan dan
kurang mendalam. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi pemahaman tasawuf agar tetap
relevan dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasar ajaran Islam.

Tasawuf juga memiliki implikasi penting terhadap pembentukan karakter dan
kehidupan sosial masyarakat. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, toleransi, tanggung jawab,
dan pengendalian diri yang diajarkan dalam tasawuf sangat dibutuhkan dalam kehidupan
modern yang penuh persaingan dan konflik sosial. Menurut Lestari (2023), pendidikan karakter
berbasis spiritualitas Islam mampu membantu membangun keseimbangan emosional dan moral
peserta didik. Dalam konteks ini, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai ajaran mistik, tetapi juga
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sebagai sistem pendidikan moral yang memiliki relevansi besar dalam pembentukan
kepribadian manusia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai sejarah munculnya ajaran tasawuf
dalam Islam menjadi penting untuk dilakukan. Kajian ini tidak hanya bertujuan memahami
perkembangan historis tasawuf dari masa klasik hingga modern, tetapi juga menganalisis
rekonstruksi ajaran tasawuf dalam menghadapi tantangan kehidupan spiritual kontemporer.
Melalui pendekatan historis dan rekonstruktif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai relevansi tasawuf dalam kehidupan modern
serta kontribusinya terhadap pengembangan spiritualitas Islam di tengah masyarakat
kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk mengkaji sejarah munculnya ajaran
tasawuf dalam Islam melalui analisis historis dan rekonstruktif serta implikasinya terhadap
kehidupan spiritual kontemporer. Subjek dalam penelitian ini adalah berbagai literatur ilmiah
yang berkaitan dengan tasawuf, sejarah perkembangan Islam, dan spiritualitas kontemporer,
sedangkan objek penelitian berfokus pada perkembangan historis ajaran tasawuf serta
relevansinya dalam kehidupan modern. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan studi literatur dengan mengumpulkan sumber-sumber berupa buku, jurnal
ilmiah, artikel akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang diterbitkan pada rentang tahun
2020-2026. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif-kualitatif dengan
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai sejarah munculnya tasawuf, faktor-faktor yang
memengaruhi perkembangannya, serta implikasinya terhadap kehidupan spiritual masyarakat
kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah Munculnya Ajaran Tasawuf dalam Islam

Tasawuf muncul dalam sejarah Islam sebagai bentuk respons spiritual terhadap
perubahan sosial dan budaya yang terjadi di tengah masyarakat Muslim setelah masa Khulafaur
Rasyidin. Pada masa awal Islam, kehidupan umat masih sederhana dan berorientasi pada nilai-
nilai spiritual sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat. Namun,
setelah Islam berkembang luas pada masa Dinasti Umayyah dan Abbasiyah, kehidupan
masyarakat mulai mengalami perubahan ke arah kemewahan, kekuasaan, dan materialisme.
Kondisi tersebut memunculkan kelompok-kelompok Muslim yang memilih hidup zuhud dengan
memperbanyak ibadah, menghindari kemewahan dunia, serta mendekatkan diri kepada Allah
Swt. Menurut Arifin (2021), gerakan zuhud merupakan fondasi utama lahirnya tasawuf karena
berfokus pada penyucian jiwa dan pengendalian hawa nafsu. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Syukur (2022) yang menyatakan bahwa tasawuf pada fase awal berkembang
sebagai gerakan moral dan spiritual untuk mengatasi kemerosotan akhlak masyarakat Muslim.

Kemunculan tasawuf juga dipengaruhi oleh kondisi politik umat Islam pada masa itu.
Konflik politik, perebutan kekuasaan, serta kehidupan elit pemerintahan yang cenderung
hedonis menyebabkan sebagian ulama dan masyarakat merasa perlu kembali kepada kehidupan
spiritual yang lebih sederhana. Menurut Hakim (2020), lahirnya tasawuf tidak dapat dipisahkan
dari situasi sosial-politik yang mendorong umat Islam mencari ketenangan batin di tengah
perubahan zaman. Selain itu, Latif (2023) menjelaskan bahwa tasawuf menjadi bentuk kritik
sosial terhadap kehidupan masyarakat yang mulai menjauh dari nilai-nilai kesederhanaan dan
spiritualitas Islam.

Dalam perkembangannya, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai praktik individual,
tetapi berkembang menjadi disiplin ilmu yang memiliki konsep dan metode tersendiri. Tokoh-
tokoh seperti Hasan al-Bashri, Ibrahim bin Adham, Sufyan ats-Tsauri, dan Rabi’ah al-Adawiyah
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memberikan pengaruh besar dalam membangun spiritualitas Islam yang menekankan rasa takut
kepada Allah, cinta Ilahi, dan penghambaan total kepada-Nya. Menurut Munir (2021), Hasan al-
Bashri dikenal sebagai tokoh yang memperkenalkan konsep khauf dan introspeksi diri dalam
kehidupan spiritual Islam. Sementara itu, Rabi’ah al-Adawiyah memperkenalkan konsep
mahabbah atau cinta kepada Allah sebagai inti ajaran tasawuf (Salim, 2024). Perkembangan ini
menunjukkan bahwa tasawuf mulai mengalami transformasi dari gerakan zuhud menjadi
pendekatan spiritual yang lebih mendalam dan sistematis.

Pada fase selanjutnya, tasawuf mulai dipengaruhi oleh perkembangan filsafat Islam
sehingga melahirkan berbagai konsep metafisik seperti ma’rifat, fana’, hulul, dan wahdatul
wujud. Menurut Ridwan (2022), interaksi antara tasawuf dan filsafat Islam memperkaya
khazanah intelektual Islam, meskipun juga menimbulkan perdebatan di kalangan ulama. Konsep
ma’rifat yang dikembangkan oleh Al-Junaid dan Al-Hallaj misalnya, menempatkan pengalaman
spiritual sebagai jalan utama untuk mengenal Allah Swt. lebih dekat. Dalam pandangan Karim
(2025), perkembangan tasawuf filosofis menunjukkan bahwa spiritualitas Islam tidak hanya
berkembang pada aspek moral, tetapi juga memasuki wilayah pemikiran dan filsafat yang
kompleks.

Perkembangan tasawuf semakin diterima secara luas ketika para ulama berhasil
mengintegrasikan ajaran tasawuf dengan syariat Islam. Salah satu tokoh paling berpengaruh
dalam hal ini adalah Imam Al-Ghazali yang berhasil memadukan dimensi akidah, syariat, dan
spiritualitas dalam Islam. Menurut Nurdin (2023), Al-Ghazali berhasil merekonstruksi tasawuf
menjadi ajaran yang moderat dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam sehingga diterima oleh
mayoritas umat Muslim. Pemikiran Al-Ghazali dalam lhya’ Ulumuddin memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan tasawuf Sunni dan menjadi rujukan utama dalam pendidikan
spiritual Islam hingga saat ini. Hal ini diperkuat oleh pendapat Maulana (2024) yang
menyatakan bahwa keberhasilan Al-Ghazali menjadikan tasawuf sebagai bagian integral dalam
kehidupan umat Islam menunjukkan bahwa tasawuf memiliki posisi penting dalam
pembentukan moral dan spiritual masyarakat.

Selain faktor internal umat Islam, perkembangan tasawuf juga dipengaruhi oleh
interaksi budaya dengan peradaban lain seperti Persia, India, dan Yunani. Menurut Siregar
(2021), hubungan intelektual antara dunia Islam dan peradaban luar memberikan kontribusi
terhadap perkembangan metode kontemplasi dan pemikiran spiritual dalam tasawuf. Pengaruh
filsafat Yunani misalnya terlihat dalam pendekatan metafisik beberapa tokoh sufi, sedangkan
pengaruh Persia tampak pada perkembangan sastra sufistik yang menekankan simbolisme cinta
dan spiritualitas. Namun demikian, menurut Hidayat (2022), pengaruh budaya luar hanya
bersifat pelengkap karena nilai-nilai utama tasawuf tetap bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.

Seiring perkembangan zaman, tasawuf tidak hanya berkembang di wilayah Timur
Tengah, tetapi juga menyebar ke berbagai wilayah Islam termasuk Asia Tenggara. Di Indonesia,
tasawuf memiliki peranan penting dalam proses penyebaran Islam melalui pendekatan budaya
dan spiritual. Menurut Fadli (2025), pendekatan tasawuf yang damai dan toleran memudahkan
masyarakat Nusantara menerima ajaran Islam tanpa konflik sosial yang besar. Hal ini
menunjukkan bahwa tasawuf memiliki fleksibilitas dalam beradaptasi dengan budaya lokal
tanpa kehilangan nilai dasar ajaran Islam.

Kajian-kajian kontemporer juga menunjukkan bahwa tasawuf tetap relevan dalam
kehidupan modern. Menurut Rahman (2024), meningkatnya krisis moral, individualisme, dan
tekanan psikologis pada era modern menyebabkan masyarakat kembali mencari pendekatan
spiritual yang mampu memberikan ketenangan batin. Tasawuf dipandang mampu menjawab
kebutuhan tersebut melalui ajaran zikir, muhasabah, tazkiyatun nafs, dan pembinaan akhlak.
Pendapat ini diperkuat oleh Fitriani (2023) yang menyatakan bahwa tasawuf modern tidak lagi
dipahami hanya sebagai praktik ritual, tetapi juga sebagai pendekatan psikologis dan sosial
dalam membangun keseimbangan hidup manusia modern.

Dengan demikian, sejarah munculnya tasawuf dalam Islam menunjukkan bahwa ajaran
ini lahir dari dinamika sosial, politik, dan spiritual umat Islam yang berkembang dari masa ke
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masa. Tasawuf tidak hanya menjadi bentuk reaksi terhadap materialisme dan kemerosotan
moral, tetapi juga berkembang menjadi sistem spiritual yang memiliki pengaruh besar terhadap
kehidupan individu maupun masyarakat Islam secara luas.

Analisis Historis dan Rekonstruktif terhadap Perkembangan Tasawuf

Perkembangan tasawuf dalam sejarah Islam menunjukkan dinamika yang sangat
kompleks dan terus mengalami perubahan sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan intelektual
masyarakat Muslim. Secara historis, tasawuf berkembang dari gerakan zuhud sederhana
menjadi sebuah disiplin ilmu spiritual yang memiliki sistem pemikiran, metode pendidikan, dan
institusi tersendiri. Pada fase awal, tasawuf lebih berorientasi pada kehidupan asketis sebagai
bentuk penolakan terhadap kemewahan dunia dan kemerosotan moral masyarakat Muslim pada
masa Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. Menurut Ramadhan (2021), tasawuf pada periode awal
berfungsi sebagai gerakan moral yang bertujuan menjaga kemurnian spiritual umat Islam di
tengah berkembangnya kehidupan materialistik. Pendapat tersebut diperkuat oleh Anwar
(2022) yang menyatakan bahwa gerakan zuhud merupakan bentuk kritik sosial terhadap gaya
hidup elit politik yang mulai menjauh dari nilai-nilai kesederhanaan Islam.

Dalam perkembangannya, tasawuf mengalami transformasi besar ketika mulai
dipadukan dengan pemikiran filsafat Islam. Pada masa pertengahan Islam, para tokoh sufi mulai
mengembangkan konsep-konsep metafisik seperti ma'rifat, fana’, baqa’, hulul, dan wahdatul
wujud yang memberikan dimensi intelektual dalam tasawuf. Menurut Hasan (2023),
perkembangan tasawuf filosofis menunjukkan bahwa spiritualitas Islam tidak hanya
berkembang pada aspek ibadah dan moral, tetapi juga memasuki ranah pemikiran filosofis yang
mendalam. Tokoh seperti Ibnu Arabi dikenal sebagai salah satu sufi yang mengembangkan
konsep wahdatul wujud yang memengaruhi perkembangan spiritualitas Islam hingga era
modern. Sementara itu, Yusuf (2024) menjelaskan bahwa integrasi antara tasawuf dan filsafat
[slam menjadi salah satu faktor yang memperkaya khazanah intelektual Islam, meskipun juga
memunculkan perdebatan di kalangan ulama mengenai batas-batas spiritualitas dan akidah.

Perkembangan historis tasawuf juga ditandai dengan lahirnya tarekat sebagai institusi
pendidikan spiritual dalam masyarakat Islam. Tarekat berfungsi sebagai wadah pembinaan
akhlak, pengajaran zikir, dan penguatan hubungan spiritual antara murid dan guru. Menurut
Wahyudi (2022), keberadaan tarekat memiliki peranan penting dalam membentuk solidaritas
sosial dan menjaga stabilitas moral masyarakat Muslim pada masa klasik hingga modern. Selain
sebagai pusat pendidikan spiritual, tarekat juga memiliki kontribusi dalam penyebaran Islam ke
berbagai wilayah dunia, termasuk Asia Tenggara. Di Indonesia, pendekatan tasawuf melalui
tarekat menjadi salah satu strategi efektif dalam proses Islamisasi masyarakat lokal. Menurut
Lubis (2025), penyebaran Islam di Nusantara banyak dipengaruhi oleh pendekatan sufistik yang
menekankan toleransi, kedamaian, dan akhlak mulia.

Dalam perspektif historis, perkembangan tasawuf tidak selalu berjalan tanpa tantangan.
Pada beberapa periode, tasawuf mendapat kritik dari sebagian ulama yang menganggap adanya
praktik-praktik berlebihan dalam ajaran sufistik tertentu. Menurut Harun (2021), perdebatan
antara kelompok sufi dan ulama fikih terjadi karena adanya perbedaan pendekatan dalam
memahami agama, terutama terkait pengalaman spiritual dan praktik ritual tertentu. Namun
demikian, tokoh-tokoh seperti Imam Al-Ghazali berhasil merekonstruksi tasawuf agar tetap
berada dalam koridor syariat Islam. Pendekatan moderat Al-Ghazali menjadikan tasawuf lebih
diterima oleh mayoritas umat Islam dan mampu bertahan hingga masa kontemporer.

Pada era modern, tasawuf mengalami perubahan orientasi yang cukup signifikan. Jika
pada masa klasik tasawuf lebih banyak dipahami sebagai praktik spiritual individual dan
institusi tarekat, maka pada era kontemporer tasawuf mulai dikembangkan sebagai pendekatan
psikologis, sosial, dan pendidikan karakter. Menurut Fauzan (2024), modernisasi dan
perkembangan teknologi menyebabkan manusia mengalami krisis spiritual sehingga tasawuf
kembali dipandang sebagai solusi dalam membangun ketenangan jiwa dan keseimbangan hidup.
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Fenomena meningkatnya minat masyarakat terhadap kajian spiritual Islam menunjukkan
bahwa tasawuf masih memiliki relevansi yang kuat dalam kehidupan modern.

Pendekatan rekonstruktif terhadap tasawuf menjadi penting agar ajaran ini mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai dasar ajaran Islam.
Menurut Rahmat (2025), rekonstruksi tasawuf modern perlu diarahkan pada penguatan nilai-
nilai universal seperti toleransi, kedamaian, kejujuran, pengendalian diri, dan kepedulian sosial.
Tasawuf tidak lagi hanya dipahami sebagai praktik ritual yang eksklusif, tetapi juga sebagai
pendekatan spiritual yang mampu membentuk karakter manusia modern. Selain itu,
rekonstruksi tasawuf juga perlu memanfaatkan perkembangan teknologi digital dalam
penyebaran nilai-nilai spiritual Islam. Menurut Zulfikar (2026), media sosial dan platform digital
menjadi sarana baru dalam transformasi dakwah tasawuf kepada generasi muda yang hidup di
era modern.

Perkembangan tasawuf kontemporer juga menunjukkan adanya integrasi antara
spiritualitas Islam dan kajian psikologi modern. Banyak penelitian menjelaskan bahwa praktik-
praktik spiritual seperti zikir, tafakur, dan muhasabah memiliki pengaruh positif terhadap
kesehatan mental dan stabilitas emosional seseorang. Menurut Nabila (2023), pendekatan
tasawuf modern mampu membantu manusia mengatasi stres, kecemasan, dan krisis identitas
akibat tekanan kehidupan modern. Pendapat tersebut diperkuat oleh Salsabila (2024) yang
menyatakan bahwa nilai-nilai spiritual dalam tasawuf dapat menjadi dasar pembentukan
kecerdasan emosional dan spiritual masyarakat kontemporer.

Selain berdampak pada kehidupan individu, rekonstruksi tasawuf juga memiliki
implikasi terhadap kehidupan sosial masyarakat. Nilai-nilai tasawuf seperti ukhuwah, toleransi,
dan cinta kasih sangat relevan dalam menghadapi konflik sosial dan meningkatnya sikap
individualisme di era globalisasi. Menurut Pranata (2022), tasawuf memiliki kontribusi besar
dalam membangun harmoni sosial karena mengajarkan keseimbangan hubungan manusia
dengan Tuhan dan sesama manusia. Dengan demikian, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai
ajaran spiritual yang bersifat individual, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang mampu
memberikan solusi terhadap berbagai persoalan kehidupan modern.

Berdasarkan uraian tersebut, analisis historis dan rekonstruktif terhadap perkembangan
tasawuf menunjukkan bahwa ajaran ini terus mengalami transformasi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat pada setiap zaman. Tasawuf berkembang dari gerakan zuhud sederhana menjadi
sistem spiritual yang memiliki dimensi moral, filosofis, sosial, dan psikologis. Rekonstruksi
tasawuf pada era kontemporer menjadi penting agar nilai-nilai spiritual Islam tetap relevan
dalam menghadapi tantangan modernisasi dan perkembangan kehidupan masyarakat global.

Implikasi Tasawuf terhadap Kehidupan Spiritual Kontemporer

Tasawuf pada era kontemporer memiliki implikasi yang sangat besar terhadap
kehidupan spiritual masyarakat modern. Perkembangan teknologi, globalisasi, dan modernisasi
telah membawa perubahan signifikan dalam pola hidup manusia, namun di sisi lain juga
memunculkan berbagai persoalan psikologis dan moral seperti stres, kecemasan,
individualisme, serta krisis makna hidup. Dalam kondisi tersebut, tasawuf dipandang sebagai
salah satu pendekatan spiritual yang mampu memberikan ketenangan batin dan keseimbangan
emosional bagi manusia modern. Menurut Ismail (2022), masyarakat kontemporer cenderung
mengalami kekosongan spiritual akibat dominasi kehidupan materialistik sehingga
membutuhkan pendekatan religius yang mampu memberikan ketenangan jiwa. Oleh karena itu,
praktik-praktik spiritual dalam tasawuf seperti zikir, tafakur, muhasabah, dan tazkiyatun nafs
kembali mendapatkan perhatian dalam kehidupan masyarakat modern.

Implikasi tasawuf terhadap kesehatan mental juga menjadi salah satu aspek penting
dalam kehidupan spiritual kontemporer. Banyak penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
spiritual dalam tasawuf mampu membantu individu mengatasi tekanan psikologis dan
meningkatkan ketahanan emosional. Menurut Firmansyah (2023), praktik zikir dan
pengendalian diri dalam tasawuf memiliki pengaruh positif terhadap stabilitas emosi dan

1315 || Muhammad Fadly Tanjung, dkk || Sejarah Munculnya Ajaran Tasawuf Dalam Islam....

p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923



Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 5 No 2 2026, hal 1309-1320
Avaliable online at : https://zia-research.com/index.php/abdicendekia/index

kemampuan seseorang dalam menghadapi tekanan hidup. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Kamilah (2024) yang menjelaskan bahwa tasawuf modern dapat menjadi terapi spiritual dalam
mengurangi kecemasan, depresi, dan konflik batin yang dialami masyarakat perkotaan. Hal ini
menunjukkan bahwa tasawuf tidak hanya memiliki dimensi teologis, tetapi juga relevan dalam
kajian psikologi dan kesehatan mental modern.

Selain berdampak pada aspek individual, tasawuf juga memiliki implikasi sosial yang
penting dalam kehidupan masyarakat kontemporer. Nilai-nilai seperti kesabaran, toleransi,
cinta kasih, dan kepedulian sosial yang diajarkan dalam tasawuf mampu membangun hubungan
sosial yang harmonis di tengah meningkatnya sikap individualisme dan konflik sosial. Menurut
Ma'ruf (2021), ajaran tasawuf berperan dalam membentuk karakter sosial masyarakat karena
menekankan keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama manusia. Dalam
konteks kehidupan modern yang penuh persaingan, tasawuf menjadi sarana untuk
menumbuhkan sikap empati, solidaritas, dan pengendalian diri dalam kehidupan sosial.

Tasawuf juga memiliki implikasi yang besar terhadap dunia pendidikan, khususnya
dalam pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Pendidikan modern saat ini sering
kali lebih berorientasi pada pencapaian akademik dan kompetensi intelektual, sementara aspek
moral dan spiritual kurang mendapat perhatian. Menurut Hanafiah (2025), pendekatan
pendidikan berbasis tasawuf mampu membantu membangun keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik. Nilai-nilai seperti disiplin, kejujuran,
kesederhanaan, dan tanggung jawab yang diajarkan dalam tasawuf sangat relevan dalam
membentuk karakter generasi muda di era modern. Pendapat ini juga diperkuat oleh Rahmi
(2022) yang menyatakan bahwa integrasi tasawuf dalam pendidikan Islam dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih humanis dan berorientasi pada pembentukan akhlak
mulia.

Pada era digital, tasawuf mengalami transformasi dalam metode penyebarannya. Ajaran
tasawuf kini tidak hanya disampaikan melalui majelis zikir dan pengajian tradisional, tetapi juga
melalui media sosial, podcast, video dakwah, dan berbagai platform digital lainnya. Menurut
Akbar (2024), perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi penyebaran
nilai-nilai spiritual Islam kepada generasi muda secara lebih luas dan efektif. Fenomena
meningkatnya kajian tasawuf di media sosial menunjukkan bahwa masyarakat modern mulai
mencari alternatif spiritual di tengah kehidupan yang serba cepat dan penuh tekanan. Namun
demikian, perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan berupa munculnya
pemahaman spiritual yang instan dan dangkal akibat kurangnya pendalaman ilmu agama.

Dalam konteks kehidupan global, tasawuf juga memiliki implikasi terhadap penguatan
moderasi beragama dan perdamaian sosial. Nilai-nilai universal yang diajarkan dalam tasawuf
seperti kasih sayang, toleransi, dan penghormatan terhadap sesama manusia sangat relevan
dalam menghadapi konflik sosial dan radikalisme yang berkembang di berbagai negara.
Menurut Syahrul (2023), pendekatan spiritual dalam tasawuf mampu menjadi sarana
membangun dialog dan harmoni antarumat beragama karena menekankan nilai kemanusiaan
dan kedamaian. Hal ini menunjukkan bahwa tasawuf memiliki kontribusi besar dalam
membangun masyarakat yang lebih damai dan toleran pada era kontemporer.

Implikasi tasawuf juga terlihat pada meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya keseimbangan hidup antara aspek material dan spiritual. Kehidupan modern yang
cenderung berorientasi pada pencapaian materi sering kali membuat manusia kehilangan
ketenangan batin dan tujuan hidup yang hakiki. Menurut Ningsih (2026), tasawuf mengajarkan
manusia untuk hidup sederhana, bersyukur, dan mampu mengendalikan hawa nafsu sehingga
tercipta keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Nilai-nilai tersebut menjadi
sangat penting dalam menghadapi budaya konsumtif dan hedonisme yang berkembang dalam
masyarakat modern.

Selain itu, tasawuf juga memiliki implikasi terhadap pengembangan spiritualitas
generasi muda. Banyak kalangan muda saat ini mulai tertarik mempelajari tasawuf sebagai
bentuk pencarian jati diri dan makna hidup di tengah kompleksitas kehidupan modern. Menurut
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Fikri (2025), meningkatnya minat generasi muda terhadap kajian spiritual Islam menunjukkan
adanya kebutuhan mendalam terhadap nilai-nilai ruhani yang mampu memberikan ketenangan
dan arah hidup. Fenomena ini memperlihatkan bahwa tasawuf tetap relevan dan mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan nilai dasar ajaran Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tasawuf memiliki implikasi yang
sangat luas terhadap kehidupan spiritual kontemporer, baik pada aspek psikologis, sosial,
pendidikan, maupun moderasi beragama. Tasawuf tidak hanya menjadi sarana mendekatkan
diri kepada Allah Swt., tetapi juga menjadi solusi spiritual dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan modern. Oleh karena itu, ajaran tasawuf tetap memiliki relevansi yang
kuat dalam membangun keseimbangan hidup manusia di tengah perkembangan zaman yang
semakin kompleks.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sejarah munculnya ajaran tasawuf dalam Islam,
dapat disimpulkan bahwa tasawuf lahir sebagai respons spiritual terhadap perubahan sosial,
politik, dan budaya yang terjadi dalam masyarakat Muslim setelah masa Khulafaur Rasyidin.
Perkembangan kehidupan yang cenderung materialistis pada masa Dinasti Umayyah dan
Abbasiyah mendorong munculnya gerakan zuhud yang menekankan kesederhanaan hidup,
penyucian jiwa, dan pendekatan diri kepada Allah Swt. Gerakan tersebut kemudian berkembang
menjadi disiplin ilmu tasawuf yang memiliki konsep, metode, dan ajaran spiritual yang
sistematis. Tokoh-tokoh seperti Hasan al-Bashri, Rabi’ah al-Adawiyah, Al-Junaid, hingga Imam
Al-Ghazali memiliki kontribusi besar dalam perkembangan tasawuf sehingga ajaran ini dapat
diterima secara luas dalam kehidupan umat Islam.

Secara historis, perkembangan tasawuf mengalami transformasi dari gerakan moral dan
spiritual sederhana menjadi institusi sosial dan intelektual yang memiliki pengaruh besar dalam
peradaban Islam. Tasawuf tidak hanya berkembang pada aspek ibadah dan akhlak, tetapi juga
memasuki wilayah filsafat dan pendidikan spiritual melalui konsep-konsep seperti ma’rifat,
fana’, dan wahdatul wujud. Dalam perspektif rekonstruktif, tasawuf pada era kontemporer perlu
dipahami secara lebih kontekstual agar mampu menjawab tantangan kehidupan modern.
Rekonstruksi tasawuf dilakukan dengan menekankan nilai-nilai universal seperti kedamaian,
toleransi, pengendalian diri, dan keseimbangan hidup sehingga tasawuf tidak hanya dipahami
sebagai praktik ritual, tetapi juga sebagai pendekatan spiritual yang relevan dengan kehidupan
masyarakat modern.

Implikasi tasawuf terhadap kehidupan spiritual kontemporer menunjukkan bahwa
ajaran ini memiliki peran penting dalam membantu manusia menghadapi krisis moral, tekanan
psikologis, dan kekosongan spiritual akibat modernisasi dan globalisasi. Praktik-praktik
spiritual seperti zikir, muhasabah, tafakur, dan tazkiyatun nafs mampu memberikan ketenangan
jiwa, meningkatkan kesehatan mental, serta membentuk karakter sosial yang lebih baik. Selain
itu, nilai-nilai tasawuf juga memiliki kontribusi dalam pendidikan karakter, penguatan moderasi
beragama, dan pembangunan hubungan sosial yang harmonis di tengah meningkatnya
individualisme masyarakat modern. Dengan demikian, tasawuf tetap memiliki relevansi yang
kuat dalam kehidupan spiritual kontemporer dan dapat menjadi solusi alternatif dalam
membangun keseimbangan antara kebutuhan material dan spiritual manusia modern.
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